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Special Olympic

Berprestasi Untuk Mengubah Dunia

Mata Amiruddin (47) berkaca-kaca, sementara istrinya tak kuat menahan tangis. Dia memeluk erat anaknya, Ade Yatul (15), penuh bahagia begitu melihat anaknya turun dari pesawat dengan medali emas dan perak tergantung di leher. "Kami sangat bangga," kata Amiruddin yang sehari-hari membuka kedai kopi di Bangkinang, Riau. 

Ade Yatul (15) adalah salah seorang atlet penyandang tunagrahita (intellectual disables) yang baru meraih medali emas di Special Olympic World Summer Games (SOWSG) 2007 di Shanghai, China.   
Dari 20 atlet Indonesia yang mengikuti laga internasional tersebut, Indonesia berhasil meraih 9 medali emas, 9 perak, dan 4 perunggu. Medali emas masing-masing diraih tiga medali dari cabang atletik, bulu tangkis, dan tenis meja. 

Meski meraih prestasi yang membanggakan, penghargaan terhadap atlet-atlet yang telah mengharumkan nama bangsa itu sangat minim. Ketika Ade Yatul mendarat di Bandar Udara Sultan Syarif Kasim II, Pekanbaru, misalnya, hanya enam pasang mata yang menyambutnya. Mereka adalah Amiruddin beserta istrinya, tiga adik Ade, serta seorang guru 

pendamping dari sekolah luar biasa (SLB) tempat Ade sekolah. 
Begitu pun untuk "penyambutan" Sang Penyumbang Emas tersebut, Amiruddin harus menyewa sendiri kendaraan umum dari Bangkinang ke Pekanbaru yang jaraknya sekitar 60 km.

Kurang Diperhatikan

Nama Ade Yatul pastilah tak banyak orang yang tahu. Bahkan, mungkin nama Special Olympic, sebagai ajang kompetisi olahraga internasional, belum banyak dikenal. Padahal, 45 tahun sudah, sejak 1968, Special Olympics sebagai ajang olimpiade olahraga khusus bagi penyandang tunagrahita (intellectual disables) ini berlangsung.
Special Olympics International, karena kekhususannya, telah mendapat lisensi dari Komite Olimpiade Internasional (IOC) sebagai organisasi yang mempunyai kekhususan dalam membina dan mengembangkan olahraga bagi warga tunagrahita.
Indonesia sejak 18 tahun lalu, tepatnya 9 Agustus 1989, menjadi anggota ke-79 bersama 165 negara lainnya dari seluruh dunia. Sejak saat itu pula, setiap keikutsertaan Indonesia pada ajang empat tahunan Special Olympics, para atlet tunagrahita yang terbina dalam Special Olympics Indonesia (SOIna) selalu pulang membawa medali emas. 

Tahun 1991, misalnya, dari 23 atlet yang dikirim ke SOWSGVIII di Minnesota, Amerika Serikat, Indonesia pulang dengan membawa 9 medali emas, 3 perak, dan 6 perunggu. Pada SOWSG IX tahun 1995 di New Haven, AS, maupun SOWSG selanjutnya, atlet-atlet Indonesia selalu mempersembahkan medali untuk Ibu Pertiwi.
Keberanian Mencoba  

Meskipun tidak semua atlet yang dikirim meraih medali emas, tetap saja prestasi yang mereka raih umumnya sangat membanggakan. "Mereka semua sebenarnya pemenang," kata Soeratno, salah seorang pelatih yang mendampingi atlet tunagrahita pada cabang atletik selama SOWSG di Shanghai.
Salah satu hal yang unik pada setiap acara penyerahan medali pada tiap cabang olahraga di Special Olympics adalah setiap atlet bahkan yang kalah sekalipun mendapat hadiah, yaitu pita dan boneka panda.
Partisipasi dan keberanian untuk mencoba adalah hal yang paling penting. Seperti janji atlet Special Olympics yang bermakna sangat indah. "Let Me Win. But If I Cannot Win, Let Me Be Brave In The Attempt": Biarkanlah saya menang. Namun, bila saya tidak menang, 

biarkanlah saya memiliki keberanian untuk mencobanya.
Menurut Pudji Hastuti, Ketua Umum SOIna, keberhasilan penyandang tunagrahita lewat ajang olahraga di tingkat internasional menjadi bukti bahwa penyandang tunagrahita juga dapat menjadi warga masyarakat yang produktif, bahkan berprestasi.
Menurut data SOIna, di Indonesia yang penduduknya kini kira-kira berjumlah 230 juta jiwa diperkirakan terdapat 6 juta jiwa penyandang tunagrahita. Jumlah ini diprediksi hanya angka yang berada di permukaan saja karena masih banyak keluarga dan masyarakat yang belum paham tentang tunagrahita. Penyandang tunagrahita kerap dianggap sebagai aib yang harus disembunyikan.
Menurut Soeratno, anak tunagrahita, walau cenderung perubahan emosinya sulit ditebak, mempunyai karakter jujur. Mereka pun bila dilatih untuk melakukan sesuatu secara terus-menerus dapat memiliki suatu keahlian tertentu. "Lewat olahraga kebugaran fisik meningkat, mental 'aku bisa melakukan' terbangun, orangtua pun tak malu lagi karena anak berprestasi," tutur Soeratno. 

Perasaan itulah yang kini tampaknya dimiliki Amiruddin. Sejak Ade pulang ke Bangkinang, banyak orang ramai datang ke kedai kopinya setiap kali ia membawa Ade ke kedai. Bahkan, ada juga pengunjung yang melempar pujian dengan mengatakan bahwa orang yang sehat saja belum tentu dapat meraih emas seperti Ade.
Amiruddin bangga bahwa anaknya yang memiliki keterbatasan mampu membawa harum nama bangsa hingga ke luar negeri. Kemenangan Ade, karena itu adalah mutiara harapan walau Amiruddin tetap cemas memikirkan masa depan Ade. Kini setiap malam Amiruddin melatih Ade di warung, membuat kopi dan melayani tamu. "Sementara ini, pekerjaan inilah yang baru dapat saya ajarkan untuk dia," kata Amiruddin.

"Camp" Sehari
Sejarah Special Olympics lahir pada tahun 1962 ketika Eunice Kennedy Shriver, anak kelima dari sembilan bersaudara dalam keluarga Kennedy, membuat sebuah camp sehari untuk para penyandang tunagrahita di kebun belakang rumahnya di Rockville, Maryland, Amerika Serikat.
Perhatian Eunice terinspirasi oleh kakak tertuanya, Rosemary Kennedy, yang tunagrahita. Ketika saudara laki-lakinya, John F Kennedy, menjadi Presiden Amerika Serikat tahun 1960, Eunice pada tahun yang sama justru bersikeras memperkenalkan Rosie, nama 
panggilan Rosemary, kepada publik.
Pada tahun berikutnya, ia bahkan menuliskan kisah Rosie secara terang-terangan pada sebuah artikel di The Saturday Evening Post. Keberanian Eunice membuka rahasia keluarga yang sebelumnya dijaga rapat ini menjadi sejarah gerakan kepedulian bagi penyandang tunagrahita. 
Bahkan, artikel Eunice tersebut kerap dikatakan sebagai salah satu kontribusi terbesar dari keluarga Kennedy terhadap AS. Gerakan kepedulian inilah yang mendorong camp sehari di belakang rumahnya menjadi ajang tahunan hingga pada 20 Juli 1968 International Special Olympics Games untuk pertama kalinya berlangsung di Soldier 

Field, Chicago, Illinois, AS.Saat ini Special Olympics telah menjadi gerakan global yang melibatkan lebih dari 165 negara.

Olimpiade Khusus

Menjadi Gerakan Global 

Special Olympics World Summer Games atau SOWSG berbeda dengan jenis olimpiade olahraga lainnya, bahkan dari Paralympic (olimpiade olahraga bagi penyandang cacat).  

Peserta SOWSG adalah atlet dengan IQ di bawah 70 sehingga olimpiade ini bukanlah ajang yang mengedepankan kompetisi, melainkan partisipasi. Pengategorian atlet juga mengikuti tingkat kemampuan 

(ability) dari para atlet tunagrahita. Sistem kategori ini juga mendorong lebih banyak pemenang dalam setiap cabang kompetisi sehingga lebih banyak atlet dihargai dan diangkat jiwa berprestasinya.
Olimpiade Bergengsi
Penyelenggaraan SOWSG XX di Shanghai, China, 2-11 Oktober lalu, mencatatkan diri sebagai suatu ajang olimpiade internasional yang sama bergengsinya dengan olimpiade olahraga lain. 

Untuk pertama kalinya, sekitar 80.000 penonton hadir di Shanghai Stadium pada malam pembukaan, Selasa (2/10). Sejumlah tokoh dunia juga hadir, di antaranya Presiden Filipina Gloria Macapagal-Arroyo. Mereka berbaur bersama para selebriti, seperti Quincy Jones, Vannessa Williams, Arnold Schwarzenegger, Colin Farrell, Jackie Chan, Zhang Ziyi, serta bintang NBA, Yao Ming.
Untuk mendukung kegiatan SOWSG XX yang berlangsung di lebih dari 30 lokasi di seluruh penjuru Kota Shanghai, lebih dari 40.000 volunter yang terdiri atas mahasiswa, dokter, dan pegawai bank ikut serta. Kegiatan ini pun diliput televisi lokal serta di media cetak Shanghai Daily dan China Daily. (LKS)
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